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Abstrak

Kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan semakin pesat, memungkinkan
penggunaan aplikasi perangkat lunak dan tools digital sebagai media serta bahan
ajar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemanfaatan berbagai perangkat lunak dan tools digital dalam
mendukung proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara dengan guru dan siswa di beberapa MI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi seperti Microsoft Word, PowerPoint, Excel, Canva, serta tools
digital seperti Google Classroom, Geogebra, dan Chromebook memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun,
ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya
pelatihan bagi pendidik, serta tingkat literasi digital yang masih rendah pada siswa.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan infrastruktur digital serta program
pelatihan bagi guru agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran lebih optimal.
Akan tetapi, dengan adanya aplikasi perangkat lunak dan tools mampu
memberikan proses pembelajaran yang menyenangkan berbasis tekhnologi.
Khususnya dalam penggunaan media dan bahan ajar bagi siswa di Tingkat MI/SD.

Kata Kunci: Aplikasi Perangkat Lunak, Tools, Media, Bahan Ajar,
Tekhnologi

Abstract

Technological advances in the world of education are increasingly rapid, enabling
the use of software applications and digital tools as media and teaching materials
in Madrasah Ibtidaiyah (MI) and Elementary Schools (SD). This study aims to
analyze the use of various software and digital tools in supporting the learning
process. The research method used is a qualitative study with a descriptive
approach. Data were collected through observation and interviews with teachers
and students in several Mls. The results of the study showed that applications such
as Microsoft Word, PowerPoint, Excel, Canva, and digital tools such as Google
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Classroom, Geogebra, and Chromebooks made a positive contribution to
increasing the effectiveness of learning. However, several obstacles were found,
such as limited access to technology, lack of training for educators, and low levels
of digital literacy in students. Therefore, it is necessary to improve digital
infrastructure and training programs for teachers so that the use of technology in
learning is more optimal. However, with the existence of software applications and
tools, it is able to provide a fun learning process based on technology. Especially
in the use of media and teaching materials for students at the MI/SD level.

Keywords: Software Applications, Tools, Media, Teaching Materials,
Technology
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengalami kemajuan pesat dan memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi digital dalam dunia pendidikan
menuntut perubahan dalam metode pembelajaran agar lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Penggunaan perangkat lunak dan tools digital telah menjadi
bagian penting dalam mendukung proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD). Digitalisasi pembelajaran
tidak hanya mencakup penggunaan perangkat keras seperti komputer dan smartphone,
tetapi juga mencakup pemanfaatan berbagai perangkat lunak dan tools digital sebagai
media serta bahan ajar yang lebih inovatif dan interaktif (Redecker, 2017).

Penggunaan aplikasi perangkat lunak dan tools digital dalam pendidikan telah
memberikan berbagai manfaat, terutama dalam meningkatkan efektivitas penyampaian
materi, mempermudah akses sumber belajar, serta meningkatkan interaksi antara guru dan
siswa. Beberapa aplikasi yang paling umum digunakan dalam pembelajaran di MI/SD
meliputi Microsoft Office (Word, PowerPoint, Excel), Canva, Google Classroom, dan
Geogebra. Perangkat lunak ini mempermudah guru dalam menyusun materi ajar yang lebih
menarik dan interaktif, sementara siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep
pelajaran melalui media pembelajaran digital. Selain itu, tools digital seperti Chromebook
dan Google Search juga semakin banyak digunakan untuk menunjang akses informasi
yang lebih luas dalam dunia pendidikan (Henderson et al., 2020).
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Meskipun pemanfaatan teknologi dalam pendidikan semakin berkembang, terdapat
beberapa tantangan yang masih dihadapi dalam implementasinya di tingkat MI/SD.
Beberapa kendala utama yang sering ditemukan antara lain kurangnya literasi digital di
kalangan guru dan siswa, keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, serta kurangnya
pelatihan bagi tenaga pendidik dalam mengoptimalkan penggunaan perangkat lunak. Hal
ini menyebabkan adopsi teknologi dalam pembelajaran masih belum maksimal dan
membutuhkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan penerapannya dalam
lingkungan pendidikan (Selwyn, 2016).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang pemanfaatan perangkat
lunak dalam pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh Imam Riadi & Abdul Fadlil (2022),
Sumiartini Sri Rahayu & Wahyudin (2024), serta Khairullah, Surya Ade S, & Sherly
Yuslita (2022). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji
bagaimana implementasi aplikasi perangkat lunak dan tools digital dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran di MI, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi perangkat lunak dan tools
digital sebagai media dan bahan ajar berbasis teknologi di MI/SD, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam implementasinya, serta merumuskan strategi yang dapat
digunakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di tingkat
MI/SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis pemanfaatan aplikasi perangkat lunak dan tools digital dalam media dan
bahan ajar berbasis teknologi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam
pengalaman guru dan siswa dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Creswell
& Poth, 2018). Metode studi deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis
mengenai bagaimana perangkat lunak dan tools digital diterapkan dalam pembelajaran
serta kendala yang dihadapi dalam implementasinya (Merriam, 2009).

Penelitian ini dilaksanakan di tiga Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Indonesia yang
telah mengadopsi perangkat lunak dan tools digital dalam pembelajaran. Partisipan dalam
penelitian ini terdiri dari 10 guru MI yang aktif menggunakan teknologi dalam mengajar
serta 30 siswa MI yang terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi. Partisipan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan subjek berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman menggunakan
perangkat lunak dan keterlibatan dalam program pembelajaran digital (Patton, 2015).

Untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif, penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumen. Observasi partisipatif dilakukan secara
langsung di kelas untuk melihat bagaimana guru dan siswa menggunakan perangkat lunak
dan tools digital dalam pembelajaran. Fokus utama dalam observasi ini adalah jenis
perangkat lunak yang digunakan, cara penerapannya dalam pembelajaran, serta tantangan
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yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam penggunaannya (Spradley, 2016). Wawancara
semi-terstruktur dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mendapatkan wawasan lebih
mendalam mengenai efektivitas perangkat lunak serta kendala yang muncul selama
implementasi. Panduan wawancara mencakup manfaat teknologi dalam pembelajaran,
tingkat pemahaman siswa terhadap perangkat lunak, serta kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum sekolah (Kvale & Brinkmann, 2015).
Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan mengkaji dokumen kebijakan sekolah
terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta materi ajar berbasis perangkat
lunak yang digunakan oleh guru, guna menilai sejauh mana teknologi telah diterapkan
secara efektif dalam proses pembelajaran (Bowen, 2009).

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen dianalisis
menggunakan metode analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). Langkah pertama dalam
analisis ini adalah transkripsi dan koding data, yaitu proses mengelompokkan data dari
wawancara ke dalam tema utama, seperti manfaat perangkat lunak, tantangan
implementasi, dan strategi optimalisasi. Langkah selanjutnya adalah identifikasi pola dan
kategorisasi, yang bertujuan untuk menemukan pola-pola yang relevan terkait efektivitas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Setelah itu, dilakukan interpretasi dan
kesimpulan, di mana hasil analisis dikaitkan dengan teori pembelajaran berbasis teknologi
serta dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk memperoleh kesimpulan yang
lebih komprehensif.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode (Denzin, 2012). Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara dengan data observasi dan dokumen, sehingga diperoleh
validitas yang lebih tinggi dalam analisis data. Triangulasi metode diterapkan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
analisis dokumen, guna menghindari bias serta meningkatkan keandalan hasil penelitian.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
akurat dan mendalam mengenai implementasi perangkat lunak dan tools digital dalam
pembelajaran di MI/SD serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan berbasis teknologi di masa depan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penggunaan perangkat lunak dan tools digital dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) semakin berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Penerapan teknologi ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga untuk mempermudah akses sumber
belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di beberapa MI yang telah mengadopsi teknologi dalam
pembelajaran, ditemukan bahwa Microsoft Office (Word, PowerPoint, Excel), Canva,
Google Classroom, dan Geogebra merupakan aplikasi yang paling sering digunakan dalam
mendukung media dan bahan ajar berbasis teknologi.
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Microsoft Office memainkan peran penting dalam membantu guru menyusun
materi pembelajaran yang lebih sistematis dan menarik. Microsoft Word digunakan untuk
menyusun lembar kerja siswa, modul ajar, serta tugas tertulis. Hasil observasi di ruang
kelas menunjukkan bahwa 8 dari 10 guru menggunakan Microsoft Word untuk mencetak
soal ujian, menyusun bahan ajar, dan membuat laporan hasil belajar siswa. Seorang guru
menyatakan dalam wawancara: "Microsoft Word sangat membantu saya dalam menyusun
soal dan materi ajar. Saya tidak perlu lagi menulis ulang setiap tahun karena saya bisa
mengedit dokumen sebelumnya dengan mudah.” (Guru MI, Wawancara 2024).

Sebagai bagian dari media ajar digital, Microsoft Office memainkan peran penting
dalam membantu guru menyusun materi pembelajaran yang lebih sistematis dan menarik.
Microsoft Word digunakan untuk menyusun lembar kerja siswa, modul ajar, serta tugas
tertulis yang dapat diketik dan dicetak dengan lebih rapi. Hal ini memudahkan siswa untuk
memahami materi secara lebih terstruktur serta membantu guru dalam mengevaluasi tugas
secara lebih efisien (Fibriany et al., 2023). Selain itu, Microsoft PowerPoint dimanfaatkan
untuk membuat presentasi yang interaktif dan visual, sehingga materi yang disampaikan
dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Guru dapat menambahkan gambar, video, dan
animasi untuk meningkatkan daya tarik materi ajar. Sementara itu, Microsoft Excel
digunakan untuk mengolah data numerik, misalnya dalam pelajaran matematika, di mana
siswa dapat belajar mengenai konsep perhitungan otomatis, pembuatan tabel, serta
pengolahan data dalam grafik (Patmawati & Santika, 2017).

Selain Microsoft Office, Canva juga mulai banyak digunakan sebagai alat bantu
dalam pembuatan media ajar berbasis visual. Canva memungkinkan guru untuk mendesain
poster, infografis, lembar kerja, serta presentasi digital dengan tampilan yang lebih
menarik dan estetis. Hal ini meningkatkan minat belajar siswa, karena materi yang
disajikan lebih interaktif dan tidak monoton. Menurut penelitian Hidayatullah (2023),
pemanfaatan Canva dalam pembelajaran di MI membantu meningkatkan motivasi siswa
dalam memahami konsep yang abstrak, seperti matematika dan sains, karena Canva
memungkinkan visualisasi yang lebih menarik dibandingkan media cetak konvensional.

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, Google Classroom telah menjadi
platform utama dalam mendukung pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. Melalui
Google Classroom, guru dapat dengan mudah mendistribusikan materi ajar, memberikan
tugas, serta melakukan evaluasi secara digital. Platform ini juga mempermudah siswa
dalam mengakses bahan ajar kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar menjadi
lebih fleksibel dan tidak terbatas oleh ruang kelas (Awuah, 2015). Dalam implementasinya
di MI, Google Classroom banyak digunakan sebagai sarana komunikasi antara guru dan
siswa, di mana guru dapat memberikan umpan balik secara langsung terhadap tugas yang
dikumpulkan oleh siswa.

Sementara itu, dalam pembelajaran matematika, Geogebra menjadi alat yang sangat
bermanfaat dalam membantu siswa memahami konsep geometri, aljabar, dan kalkulus
secara lebih interaktif. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk melihat representasi visual
dari konsep-konsep matematis yang sering kali sulit dipahami jika hanya menggunakan
metode konvensional. Menurut Mahmudi (2010), penggunaan Geogebra dalam
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pembelajaran matematika di tingkat dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep abstrak serta melatih kemampuan berpikir logis dan analitis.

Selain mengidentifikasi aplikasi yang paling sering digunakan dalam pembelajaran
berbasis teknologi, penelitian ini juga menemukan beberapa manfaat utama dari
penggunaan perangkat lunak dan tools digital dalam media ajar di MI/SD. Salah satu
manfaat yang paling menonjol adalah meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Media ajar berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, misalnya dengan mengerjakan tugas melalui Google
Classroom, membuat presentasi menggunakan Canva, atau menyusun laporan dengan
Microsoft Word. Selain itu, pemanfaatan tools digital juga mempermudah akses ke sumber
belajar, di mana siswa dapat dengan mudah mencari informasi tambahan menggunakan
Google Search atau mengakses modul pembelajaran yang dibagikan oleh guru melalui
platform pembelajaran daring.

Manfaat lainnya adalah peningkatan efisiensi dalam pengajaran, di mana guru
dapat menyusun materi ajar dengan lebih cepat, mengelola tugas siswa secara lebih
terstruktur, serta memanfaatkan fitur-fitur dalam Microsoft Office dan Canva untuk
membuat media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan menggunakan
perangkat lunak ini, guru dapat menyajikan materi secara lebih variatif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan.

Meskipun pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki berbagai manfaat,
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala utama dalam implementasinya. Salah
satu kendala yang paling sering dihadapi oleh sekolah adalah keterbatasan akses teknologi.
Tidak semua sekolah memiliki fasilitas komputer atau perangkat yang memadai untuk
mendukung pembelajaran berbasis digital. Di beberapa sekolah, akses internet yang tidak
stabil juga menjadi hambatan dalam penggunaan aplikasi berbasis cloud seperti Google
Classroom dan Canva.

Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru juga menjadi tantangan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan perangkat lunak dan tools digital dalam pembelajaran.
Banyak guru yang masih terbatas dalam keterampilan menggunakan teknologi, sehingga
pemanfaatan aplikasi pembelajaran sering kali tidak maksimal. Menurut Fibriany et al.
(2023), guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam penggunaan perangkat lunak
pendidikan cenderung lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan guru yang tidak mendapatkan pelatihan.

Kendala lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat literasi
digital siswa. Banyak siswa di tingkat MI masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
perangkat lunak untuk menyelesaikan tugas, terutama jika mereka belum terbiasa dengan
komputer atau tablet. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan yang lebih intensif
diperlukan dalam mengajarkan keterampilan digital kepada siswa, sehingga mereka dapat
lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran berbasis teknologi.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi perangkat
lunak dan tools digital dalam media dan bahan ajar di MI/SD telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah akses ke sumber belajar,
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serta meningkatkan efisiensi pengajaran. Namun, masih terdapat tantangan dalam
implementasinya, terutama terkait keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya
pelatihan bagi guru, serta rendahnya literasi digital siswa. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, diperlukan peningkatan
fasilitas teknologi di sekolah, program pelatihan bagi guru, serta pendampingan dalam
literasi digital bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi
yang semakin pesat memberikan kontribusi yang signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD).
Pemanfaatan aplikasi perangkat lunak (software) dan tools digital telah membantu
meningkatkan efektivitas pengajaran serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Guru
dan siswa dapat menggunakan berbagai perangkat lunak untuk menunjang proses belajar
mengajar, seperti Microsoft Office (Word, PowerPoint, dan Excel) yang membantu dalam
pengolahan dokumen, pembuatan presentasi, serta pengelolaan data. Selain itu, aplikasi
Canva juga terbukti efektif dalam menciptakan materi ajar yang lebih menarik secara
visual, yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Tidak hanya terbatas pada perangkat
lunak, berbagai tools digital juga telah dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran berbasis
teknologi di MI/SD. Google Chrome dan Chromebook memungkinkan siswa mengakses
informasi secara lebih luas dan interaktif, sementara Google Classroom mempermudah
distribusi materi ajar dan tugas secara digital. E-learning juga memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran jarak jauh, sedangkan Geogebra sangat membantu dalam memahami
konsep-konsep matematika melalui visualisasi interaktif. Meskipun banyak manfaat yang
diperoleh dari penerapan teknologi dalam pembelajaran, penelitian ini juga menemukan
beberapa kendala, seperti keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, kurangnya
pelatihan bagi guru, serta rendahnya literasi digital siswa. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan pemanfaatan perangkat lunak dan tools digital sebagai media dan bahan
ajar berbasis teknologi di MI/SD, diperlukan beberapa upaya strategis. Sekolah perlu
meningkatkan fasilitas teknologi dan konektivitas internet, mengadakan pelatihan intensif
bagi guru dalam penggunaan perangkat lunak pembelajaran, serta memberikan
pendampingan kepada siswa agar lebih terampil dalam menggunakan teknologi sebagai
sarana belajar. Dengan adanya dukungan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan
pemangku kebijakan pendidikan, diharapkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
di MI/SD dapat semakin optimal dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
dunia pendidikan.
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